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ABSTRAK 

Latar Belakang: Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia Tenggara yang  menghadapi 

tantangan bahaya kejadian kanker serviks. kanker serviks memiliki prevalensi tertinggi, yaitu sebesar 0,8%. Salah 

satu cara deteksi dini kanker seviks adalah dengan pemeriksaan Visual Inspeksi Asam Asetat (VIA). Suami 

merupakan orang terdekat bagi seorang isteri. Dukungan suami memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan istri, terutama yang berkaitan dengan pencegahan penyakit maupun upaya peningkatan 

derajat kesehatan. Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan suami dengan partisipasi mengikuti pemeriksaan 

VIA pada wanita usia subur di RW 04 Kelurahan Terban Gondokusuman Yogyakarta. Metode: Desain penelitian 

menggunakan Analitik Deskriptif Correlation dengan pendekatan cross sectional dengan populasi semua wanita 

usia subur di RW 04 Kelurahan Terban Gondokusuman Yogyakarta berjumlah 72 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan terknik sampel proporsi sejumlah 61 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

analisis hubungan dengan uji Chi Square dilanjutkan Coefisien Contigensi. Hasil: Analisa bivariate menunjukkan 

nilai p-value: 0,000 < α: 0,004, dengan keeratan 0,393 (rendah). Kesimpulan: Ada hubungan antara dukungan 

suami dengan partisipasi mengikuti pemeriksaan IVA di RW 04 Kelurahan Terban Gondokusuman Yogyakarta. 

Saran: Diharapkan bagi pemerintah untuk melibatkan suami saat melakukan pendidikan kesehatan tentang 

pemeriksaan IVA. 

Kata Kunci: Dukungan suami – Pemeriksaan IVA – Kanker Seviks 

 

ABSTRACT 

Background: Indonesia is facing the challenges of the danger of cervical cancer. This disease has the highest 

prevalence which equals to 0,8%. Cervical cancer can be early detected by IVA test. Husband’s support has a 

significant influence in childbearing age woman’s decision, especially with regard to disease prevention and 

efforts to improve health status. Objective: To know the relationship between husband’s support with Visual 

Inspection with Acetic Acid (VIA) test participation of childbearing age woman in RW 04 Kelurahan Terban 

Gondokusuman Yogyakarta. Method: The study design was Descriptive Correlation Analysis with cross sectional 

approach. The population was 72 people, and the sample was 61 respondents. Data collecting used questionnaires 

and Chi Square tes for analysis. Results: Bivariate analysis shows p-value: 0.000 <α: 0.004, with the closeness 

degree of 0,393 (low correlation). Conclusion: There is a relationship between husband’s support with Visual 

Inspection with Acetic Acid (VIA) test participation of childbearing age woman in RW 04 Kelurahan Terban 

Gondokusuman Yogyakarta. Suggestion: It is expected that the government will involve husbands when 

conducting health education regarding VIA test. 

Key words : husbands support – VIA test – cervical cancer 
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PENDAHULUAN 

Kanker serviks merupakan kanker yang 

menempati nomor urut keempat dari 

beberapa jenis kanker yang paling sering 

terjadi pada organ reproduksi wanita 

(World Health Organization, 2018). 

Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang di Asia Tenggara yang  

menghadapi tantangan bahaya kejadian 

kanker serviks. kanker serviks memiliki 

prevalensi tertinggi, yaitu sebesar 0,8%. 

Sedangkan, daerah yang memiliki 

prevalensi kanker serviks paling tinggi di 

Indonesia adalah Yogyakarta dengan 

prevalensi sebesar 1,5% (Kemenkes RI, 

2013a).  

Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi 

kanker serviks, salah satunya adalah 

dengan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam 

Asetat (IVA). Menurut Afiyanti (2016), 

pemeriksaan IVA dilakukan untuk 

mendeteksi kanker leher rahim sebelum 

menjadi kanker (pra kanker) atau lesi 

prakanker. Lesi pra kanker yang ditemukan 

sedini mungkin lebih mudah untuk 

disembuhkan sehingga dapat mencegah 

terbentuknya kanker leher rahim. Sejak 

tahun 2013, pemerintah telah mentargetkan  

minimal 80% perempuan usia 30-50 tahun 

melakukan deteksi dini setiap 5 tahun 

(Kemenkes RI, 2013).  

Berdasarkan data Subdit Kanker Direktorat 

Pengendalian Penyakit Tidak Menular 

(PPTM) Kemenkes RI per 20 Januari 2014, 

jumlah perempuan seluruh Indonesia umur 

30-50 tahun adalah 36.761.000 orang. Dari 

jumlah keseluruhan wanita usia tersebut, 

hanya 1,75% (644.951 orang) yang telah 

melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker 

serviks selama periode 2007-2013. Hasil 

pemeriksaan metode IVA 3-5% (IVA) 

positif berjumlah 28.850 orang (4,47%) 

dengan suspect kanker serviks sebanyak 

840 orang (1,3 per 1000 penduduk) 

(Kemenkes RI, 2014). 

Dukungan keluarga adalah suatu keadaan 

yang bermanfaat bagi individu yang didapat 

dari orang lain yang dipercaya, yang 

menjadikan orang tersebut merasakan 

bahwa dirinya diperhatikan, dihargai dan 

dicintai (Setiadi, 2008). Sebagai seorang 

kepala dalam keluarga, suami merupakan 

orang terdekat bagi seorang isteri. 

Dukungan suami memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam pengambilan keputusan 

seorang istri, terutama yang berkaitan 

dengan pencegahan penyakit maupun 

upaya peningkatan derajat kesehatan 

(Linadi, 2013). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Analitik 

Deskriptif Correlation menggunakan 

pendekatan cross sectional. Berdasarkan 
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desain tersebut peneliti ingin mengetahui 

ada tidaknya hubungan antara variabel 

bebas dukungan suami dengan variabel 

terikat partisipasi mengikuti pemeriksaan 

IVA pada wanita usia subur di RW 04 

Kelurahan Terban, Gondokusuman, 

Yogyakarta Tahun 2018. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

wanita usia subur usia 30-50 tahun di RW 

04 Kelurahan Terban yang terdiri 4 RT 

sebanyak 72 orang. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

sampel proporsi. Menurut Arikunto (2010),  

teknik pengambilan sampel proporsi 

bertujuan untuk memperoleh sampel yang 

representatif, pengambilan subjek dari 

setiap wilayah ditentukan seimbang atau 

sebanding dengan banyaknya subjek pada 

masing-masing wilayah.  Dari hasil 

perhitungkan didapatkan hasil jumlah 

sampel di RW 17 sebanyak 14 orang, RT 18 

sebanyak 19 orang, RT 19 sebanyak 15 

orang, dan RT 20 sebanyak 13 orang. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi % 

Usia   

30 – 36  21 34,4 

37 - 43 15 26,6 

44 - 50 25 41 

Tingkat Pendidikan   

Sekolah Dasar 12 19,7 

SMP 13 21,3 

SMA/SMK 30 49,2 

Sarjana 6 9,8 

Pekerjaan   

Pegawai Swasta 8 13,1 

Wirausahawan 8 13.1 

Buruh 5 8,2 

Ibu Rumah Tangga 40 65,6 

Jumlah Anak   

0 – 2 orang 45 73,8 

3 – 5 orang 16 26,2 

Usia Menikah   

10 – 20 tahun 21 34,4 

21 – 30 tahun 38 62,3 

31 – 40 tahun 2 3,3 

Sumber : Data Primer Terolah (2018) 
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b. Variabel Penelitian 

Variabel Frekuensi % 

Dukungan Suami   

Tinggi 9 14,8 

Sedang 35 57,4 

Rendah 17 27,9 

Partisipasi Mengikuti 

Pemeriksaan IVA 

  

Pernah 22 36,1 

Tidak Pernah 39 63,9 

             Sumber : Data Primer Terolah (2018) 

c. Hubungan dukungan suami dengan partisipasi mengikuti pemeriksaan IVA 

     pada wanita usia subur di RW 04 Kelurahan Terban Gondokusuman 

                                        Yogyakarta Tahun 2018 

 

 

No. 

            Dukungan Suami 

 

 

Partisipasi  

mengikuti IVA 

 

Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

 

 

p-value 

 

 

C 

1. 

 

2. 

 

Pernah 

 

Tidak Pernah 

 

7 

 

2 

13 

 

22 

2 

 

15 

22 

 

39 

 

0,004 

 

0,393 

 Jumlah 9 35 17 61   

Sumber : Data Primer Terolah (2018) 

 

2. Pembahasan 

a. Karakteristik Responden 

Hasil karakteristik responden 

menunjukkan bahwa responden 

yang berusia 44-55 tahun (41%)  

merupakan kelompok usia paling 

banyak dalam penelitian ini. 

Menurut Notoatmodjo (2012), 

semakin tinggi usia seseorang, 

maka semakin bertambah pula 

ilmu atau pengetahuan yang 

dimiliki karena pengetahuan 

seseorang dipengaruhi dari 

pengalaman sendiri maupun 

pengalaman orang lain, termasuk 

pengetahuan tentang kesehatan. 

Pada wanita usia diatas 30 tahun, 

kemungkinan adanya lesi 

prakanker menjadi lebih besar, 

sehingga pada usia tersebut 

merasa lebih penting untuk 

melakukan deteksi dini kanker 

serviks (Lu-lu, 2012). Usia paling 

banyak ditemukan kanker serviks 

pada usia setelah 40 tahun dan lesi 

derajat tinggi pada umumnya 

dapat dideteksi sepuluh tahun 

sebelum terjadinya kanker serviks 
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dengan puncak dysplasia pada usia 

35 tahun (Maharsie & Indarwati, 

2012). 

 

Responden dalam penelitian ini 

sebagian besar berpendidikan 

SMA/SMK, yaitu sebanyak 30 

orang (49,2%). Menurut Arfianti 

(2010)  tingkat pendidikan 

memberikan pengaruh terhadap 

partisipasi untuk melakukan 

pemeriksaan IVA. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan, semakin 

mudah seseorang untuk menerima 

informasi sehingga lebih banyak 

pengetahuan yang dimiliki. 

Diharapkan juga mampu 

berkomunikasi dengan baik dalam 

memberikan pemahaman kepada 

suami  (Pangesti, Cokroaminoto & 

Nurlaila, 2010).  

 

Pekerjaan merupakan salah satu 

karakteristik responden dalam 

penelitian ini. Hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitian ini bekerja 

sebagai ibu rumah tangga, yaitu 

sebanyak 40 orang (65,6%). 

Menurut Notoatmodjo (2011), 

wanita yang bekerja menjadi ibu 

rumah tangga memiliki banyak 

waktu luang dibanding dengan 

WUS yang bekerja. Hal ini 

memberikan banyak peluang 

untuk dapat mengikuti 

pemeriksaan IVA. Sedangkan 

seorang wanita yang bekerja lebih 

banyak menghabiskan waktu 

ditempat kerja dan tidak 

menyempatkan diri untuk 

melakukan pemeriksaan  IVA.  

 

Lu-lu (2012) menjelaskan bahwa 

wanita yang pernah melahirkan 

memiliki resiko untuk memiliki 

lesi prakanker. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ibu dengan 

paritas kurang atau sama dengan 3 

beresiko memiliki lesi pra kanker. 

Dalam penelitian ini hanya 16 

responden (26,2%) yang 

mempunyai anak sebanyak 3-5 

orang. Semakin sering wanita 

melahirkan maka semakin tinggi 

resiko untuk terkena kanker 

serviks apalagi jika jarak 

kehamilan terlalu dekat. Hal ini 

berkaitan dengan proses 

persalinan dan perubahan 

hormonal. Proses persalinan 

menyebabkan jalan lahir menjadi 

longgar, selain itu adanya robekan 

selaput serviks sehingga virus atau 

bakteri dapat masuk melalui 

jaringan yang terbuka tersebut 

(Pangesti, Cokroaminoto & 

Nurlaila, 2010).  
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Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Karini (2015), 

resiko terkena kanker serviks 

meningkat menjadi 8 kali lebih 

besar pada wanita yang menikah 

pertama kali pada usia kurang dari 

20 tahun. Giambi (2013) 

menjelaskan bahwa kanker serviks 

cenderung timbul bila saat mulai 

aktif berhubungan seksual pada 

usia 17 tahun. American Cancer 

Society (2012) menambahkan 

bahwa usia antara 15-20 tahun 

merupakan periode yang rentan. 

Epitel serviks pada wanita remaja 

sangat rentan terhadap bahan-

bahan karsinogenik yang 

ditularkan melalui hubungan 

seksual dibandingkan dengan 

epitel serviks wanita dewasa.  

 

b. Variabel Penelitian 

1) Dukungan Suami 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar atau 30 

responden (56,4%) dalam 

penelitian ini mendapatkan 

dukungan kategori sedang 

dari suaminya. Menurut 

Sarini (2011) dukungan dari 

orang lain atau kelompok 

terdekat berkontribusi besar 

terhadap perilaku seseorang. 

Jika seorang wanita 

mempunyai orang atau 

kelompok terdekat yang 

memiliki pemahaman yang 

baik tentang kesehatan, maka 

secara tidak langsung akan 

berimbas terhadap perilaku 

kesehatan wanita tersebut. 

Oleh karena itu informasi 

yang diberikan terkait kanker 

serviks dan cara deteksi dini 

penyakit tersebut sebaiknya 

juga berfokus kepada 

keluarga termasuk suami. 

Ayuningtyas dan Ropitasari 

(2016) menambahkan 

kurangnya dukungan suami 

terhadap kesehatan 

reproduksi isteri dapat 

disebabkan karena tidak 

adanya konseling bagi 

pasangan usia muda. Selain 

itu sebagian besar suami 

beranggapan bahwa 

kesehatan reproduksi isteri 

adalah kebutuhan isteri. 

Dukungan suami menjadi 

faktor penentu karena 

memberikan motivasi untuk 

mendeteksi dini kanker servik 

(Wahyuni, 2015). Setiadi 

(2008) menjelaskan bahwa 

dukungan suami dapat dibagi 

menjadi empat jenis, yaitu 

dukungan informasional, 
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penilaian, instrumental dan 

emosional. Benedikta, 

Anggraeni & Puspitasari 

(2016) melakukan penelitian 

dengan berjudul “Gambaran 

Karakteristik Wanita Usia 

Subur (WUS) yang 

Melakukan Pemeriksaan 

Inspeksi Visual Asam Asetat 

(IVA) di Puskesmas 

Karanganyar”. Hasil 

menunjukkan bahwa 

dukungan suami termasuk 

dalam kategori kurang pada 

semua jenis dukungan. 

2) Partisipasi Mengikuti 

Pemeriksaan IVA 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 39 responden (63,9%) 

tidak pernah melakukan 

pemeriksaan IVA, jauh lebih 

besar dibandingkan 

responden yang pernah 

melakukan pemeriksaan IVA 

yaitu sebanyak 22 responden 

atau 36,1%. Dari 22 

responden yang pernah 

melakukan pemeriksaan IVA, 

tidak ada yang terdeteksi 

menderita kanker serviks. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Fauza, Aprianti dan 

Azrimaidaliza (2018) dengan 

menggunakan 110 responden 

juga menunjukkan hasil 

bahwa 60% responden belum 

pernah melakukan 

pemeriksaan IVA.  

 

Beberapa faktor yang 

menyebabkan WUS tidak 

melakukan pemeriksaan IVA 

antara lain rendahnya persepsi 

kerentanan terhadap kanker 

serviks, kurang pengetahuan 

tentang pentingnya deteksi 

dini kanker serviks, rasa takut 

dan malu saat pemeriksaan, 

mahalnya biaya dan lain 

sebagainya (Meliasari, 2014). 

Lisminawati dan Wahtini 

(2016) menjelaskan bahwa 

rendahnya keikutsertaan 

wanita usia subur mengikuti 

pemeriksaan dini kanker 

serviks harus dapat 

dimaklumi, karena faktor 

yang mempengaruhi bukan 

hanya pengetahuan saja tetapi 

lebih kepada faktor individu 

itu sendiri, seperti kesadaran 

atau kemauan untuk 

melakukan pemeriksaan. 

 

 

 

 

 



136 

 

c. Hubungan dukungan suami 

dengan partisipasi mengikuti 

pemeriksaan IVA pada wanita 

usia subur di RW 04 Kelurahan 

Terban Gondokusuman 

Yogyakarta Tahun 2018 

Uji analisis Chi Quare diperoleh 

hasil p-value: 0,004 <  α : 0,05 

dengan nilai koefisien kontigensi 

0,393 (tingkat keeratan rendah). 

Berdasarkan  hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

dukungan suami dengan 

partisipasi mengikuti pemeriksaan 

IVA pada wanita usia subur di RW 

04 Kelurahan Terban 

Gondokusuman Yogyakarta. 

Wijayanti, Nurunniyah dan 

Maharani (2015) dalam 

penelitiannya yang menggunakan 

102 wanita usia subur sebagai 

respondennya juga menarik 

kesimpulan yang sama, bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan suami dengan 

keikutsertaan IVA pada wanita 

subur dengan nilai α 0,000 dengan 

tingkat keeratan kuat. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2016) menyimpulkan bahwa 

dukungan suami baik mempunyai 

peluang hampir 10 kali lipat lebih 

untuk melakukan pemeriksaan 

IVA dibandingkan tidak 

melakukan pemeriksaan IVA. 

Selanjutnya WUS yang 

mendapatkan dukungan suami 

akan melakukan pemeriksaan IVA 

6 kali lipat lebih dibandingkan 

dengan WUS yang kurang 

mendapatlan dukungan suami. 

Menurut Purnamasari dan 

Artikasari (2018),  wanita yang 

mendapatkan dukungan keluarga 

yang baik akan lebih besar 

kemungkinan untuk melakukan 

IVA. Dukungan yang kuat dari 

orang terdekat termasuk suami 

cenderung akan membuat 

responden termotivasi. Peran 

suami sangat kuat dalam 

memberikan dukungan bagi ibu 

untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan. Selain sebagai 

penyedia dana, suami juga 

berperan dalam pengambilan 

keputusan kemana harus mencari 

pertolongan dan pengobatan 

kesehatan. Suami dan keluarga 

merupakan orang terdekat dengan 

wanita usia subur untuk bertukar 

pikiran dan informasi (Sundari & 

Stiawati, 2018). 

 

Fauza, Aprianti dan Azrimaidaiza 

(2018) dalam penelitiannya 
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menyimpulkan bahwa dukungan 

suami merupakan faktor yang 

paling dominan mempengaruhi 

partisipasi wanita usia subur 

dalam deteksi dini kanker serviks 

dibandingkan dengan 

pengetahuan, sikap dan akses 

informasi oleh wanita usia subur. 

 

Faktor budaya patriachal juga 

menjadikan wanita patuh dan mau 

mendengarkan pendapat suami 

sebagai pemimpin dan pengambil 

keputusan dalam keluarga. Suami 

yang memiliki pemahaman baik 

tentang perilaku sehat pasti akan 

mendukung isteri dalam 

pemeliharaan kesehatannya. 

Namun walaupun dukungan yang 

diberikan sudah baik namun masih 

terdapat ketakutan pada WUS 

untuk menerima kondisi kesehatan 

reproduksinya setelah 

pemeriksaan dilakukan. Selain itu 

WUS juga cenderung merasa cuek 

untuk tidak berkonsultasi dengan 

petugas kesehatan terkait masalah 

kesehatan yang dialaminya, 

dikarenakan masalah biaya atau 

jarak tempat tinggal dengan pusat 

pelayanan kesehatan (Suyami, 

2016).  

 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar responden berusia 

antara 44-50 tahun dengan jumlah 25 

responden (41%), berpendidikan 

SMA/SMK dengan jumlah 30 

responden (49,2%), bekerja sebagai 

Ibu Rumah Tangga dengan jumlah 40 

responden (65,6%), memiliki 0-2 anak 

dengan jumlah 45 responden (73,8%) 

dan menikah pada usia antara 21-30 

tahun dengan jumlah 38 responden 

(62,3%). 

2. Sebagian besar mendapatkan 

dukungan suami kategori sedang 

dengan jumlah 35 responden (57,4%) 

3. Sebagian besar responden tidak pernah 

mengiuti pemeriksaan IVA dengan 

jumlah 39 responden (63,9%). 

4. Terdapat hubungan antara  dukungan 

suami dengan partisipasi mengikuti 

pemeriksaan IVA. Uji analisis Chi 

Square menunjukkan nilai p-value 

0,004 < α 0,05 (nilai p-value lebih kecil 

daripada nilai α). 

5. Tingkat keeratan hubungan antara 

dukungan suami dan partisipasi 

mengikuti pemeriksaan IVA adalah 

sebesar 0,393 yang berarti terdapat 

korelasi yang rendah antara kedua 

variabel tersebut. 
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SARAN 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah dapat menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai informasi dan 

acuan dalam merencanakan program 

pencegahan kanker serviks dengan 

deteksi dini menggunakan metode 

pemeriksaan IVA. Selain itu peneliti 

menyarankan perlunya melibatkan 

suami usia subur dalam pencegahan 

kanker serviks yang dilakukan oleh 

misalnya dengan memberikan 

pendidikan kesehatan, sehingga target 

angka pemeriksaan IVA pada wanita 

usia subur yang telah ditetapkan 

pemerintah dapat tercapai.  

2. Bagi STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta 

Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta 

dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai pertimbangan dalam 

merencanakan program, baik yang 

bertujuan kepada wanita usia subur 

maupun suaminya. Sehingga sebagai 

institusi kesehatan, STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta dapat berperan 

secara aktif mendukung pemerintah 

dalam pencegahan kejadian kanker 

serviks di Indonesia 

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain yang tertarik untuk 

melakukan penelitian yang serupa 

dengan topik ini dapat menggunakan 

metode kualitatif. Sehingga hasil yang 

didapatkan dapat digunakan untuk 

menjabarkan topik terkait dengan lebih 

luas dan mendalam. 
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